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 ABSTRACT 

Consumers are usually more interested in packaging than the contents 
of the packaging. From here we can measure that a product's packaging 
design will influence buyer interest. Wamena City is famous for its 
extensive land, most of which is planted with Keladi (Talas). 
This agricultural product is a favorite among the people who sell and 
make products from taro, which is the main reason for us to provide 
training to the community so that their economy can improve more than 
before. This training was carried out in the Bolakme District which was 
held in March 2021 at the Agamoa Village Office, Wesaput District, 
Jayawijaya Regency. for a month. The community is given training on 
how to increase income through agricultural products and how to 
package products properly through standing pouches. 
The reason we chose to use standing pouches is because standing 
pouches are very efficient and practical, the packaging design is quite 
stylish and strong, flexible, the price is economical, and the packaging 
is modern. Apart from that, using a standing pouch as packaging for 
taro chips products can increase the value of the product, make it safe 
during delivery, and make the product airtight. This activity report 
aims to report activities carried out by lecturers regarding training for 
the Agamoa Village Community. 
This activity produces a product, namely cassava skin chips, which is 
packaged better than before, which was only wrapped in sugar plastic 
without high value and did not attract buyers. 
 

ABSTRAK 

 

Konsumen biasanya lebih tertarik dengan sebuah kemasan 
dibandingkan isi dari kemasan tersebut. Dari sini kita dapat 
mengukur bahwa sebuah design kemasan pada produk akan 
mempengaruhi minat pembeli. Di Kota Wamena terkenal 
dengan lahan yang luas yang sebagian besar ditanami dengan 
Keladi (Talas).  
Hasil pertanian ini menjadi primadona masyarakat yang 
menjual dan membuat produk dari keladi, menjadi alasan utama 
bagi kami untuk mengadakan pelatihan kepada masyarakat agar 
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perekonomian mereka dapat lebih meningkat dari sebelumnya. 
Pelatihan ini dilakukan di Distrik Bolakme yang dilaksanakan 
pada Bulan Maret 2021 di Kantor Kampung Agamoa Distrik 
Wesaput Kabupaten Jayawijaya. selama sebulan. Masyarakat 
diberikan pelatihan tentang cara meningkatkan pendapatan 
melalui hasil pertanian dan cara mengemas produk dengan baik 
melalui standing pouch.  
Alasan kami memilih menggunakan standing pouch adalah 
karena standing pouch sangat efisien dan praktis, desain 
kemasannya cukup stylish dan kuat, fleksibel, harga ekonomis, 
dan kemasannya modern. Selain itu, menggunakan standing 
pouch sebagai kemasan produk keripik keladi dapat 
meningkatkan nilai produk, aman saat pengiriman, dan produk 
kedap udara. Laporan kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan 
kegiatan yang dilakukan oleh dosen mengenai pelatihan bagi 
Masyarakat Kampung Agamoa.  
Kegiatan ini menghasilkan produk yakni keripik kulit singkon 
dengan kemasan yang dikemas dengan lebih baik dari 
sebelumnya yag hanya dibungkus dengan plastic gula tanpa 
value tinggi dan tidak menarik pembeli. 

  

  

 

PENDAHULUAN 

Desain sebuah kemasan produk merupakan first impression bagi konsumen. akan melirik 

desain yang unik dan dapat menarik perhatian. Desain kemasan produk harus menjadi bagian 

penting dalam sebuah perencanaan bisnis secara baik dan efektif. Hal ini yang menjadi salah 

satu alasan utama dari awal merosotnya sebuah usaha. 

Konsumen biasanya lebih tertarik dengan sebuah kemasan dibandingkan isi dari kemasan 

tersebut. Dari sini kita dapat mengukur bahwa sebuah design kemasan pada produk akan 

mempengaruhi minat pembeli. Sebuah kemasan akan membuat produk terdebut lebih aman 

yang dibawa dari tempat produksi hingga ke tangan konsumen. 

Di Kota Wamena terkenal dengan lahan yang luas yang sebagian besar ditanami dengan 

Keladi (Talas). Hasil pertanian ini menjadi primadona masyarakat yang menjual dan membuat 

produk dari keladi, menjadi alasan utama bagi kami untuk mengadakan pelatihan kepada 

masyarakat agar perekonomian mereka dapat lebih meningkat dari sebelumnya. 

Pelatihan ini dilakukan di Kampung Agamoa Distrik Wesaput Kabupaten Jayawijaya 

yang dilaksanakan pada Bulan Maret 2021 di Kantor Kampung Agamoa. Pelatihan ini 

dibawakan oleh Ibu Tati Haryati, S,Sos., M.AB dan Ibu Defran Siska, S.E., M.M yang 

didampingi oleh beberqapa Mahasiswa dari Program Studi Administrasi Bisnis. Pada pelatihan 

ini, hasil kebun dari Masyarakat Kampung Agamoa dikumpulkan, sekitar 20 Kepala Keluarga.  

Masyarakat diberikan pelatihan tentang cara meningkatkan pendapatan melalui hasil 

pertanian dan cara mengemas produk dengan baik melalui standing pouch. Alasan kami 

memilih menggunakan standing pouch adalah karena standing pouch sangat efisien dan 

praktis, desain kemasannya cukup stylish dan kuat, fleksibel, harga ekonomis, dan kemasannya 

modern. Selain itu, menggunakan standing pouch sebagai kemasan produk keripik keladi dapat 

meningkatkan nilai produk, aman saat pengiriman, dan produk kedap udara.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Proses Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di dua lokasi yakni di Kampung 

Agamoa Distrik Wesaput Kabupaten Jayawijaya diawali dengan melakukan komunikasi yang 
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intensif kepada Kepala Kampung Agamoa Distrik Wesaput Kabupaten Jayawijaya serta 

masyarakat melalui pendekatan secara induktif, dengan metode sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Metode dan Program Pelaksanaan PkM Masyarakat Kampung Agamoa 

No. Program Sasaran Metode Indikator Capaian 

 

 

1 

Survei lapangan, 

melakukan pendekatan 

kepada kepala 

kampung 

− Mahasiswa; 

− Kelompok  

PKK; dan 

− Masyarakat. 

 

Pendekatan indukif 

& pendampingan 

Peserta memahami 

pentingnya menjaga 

mengelola sumber 

daya alam 

 

 

2 

Mengamati & 

menganalisa hasil 

pertanian yang  dimiliki 

− Mahasiswa; 

− Kelompok  

PKK; dan 

− Masyarakat. 

 

Pendampingan & 

pengawasan 

Mampu menganalisa 

apa saja yang menjadi 

penghasilan utama 

 

 

 

3 

 

Merumuskan dan 

melakukan pembenahan 

distrik dengan 

menentukan produk 

pertanian yang akan 

diolah 

− Mahasiswa; 

− Kelompok  

PKK; dan 

− Masyarakat. 

 

 

Pendampingan & 

pengawasan 

Masyarakat mampu 

mengelola sumber 

daya pertanian yang 

ada untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat 

 

 

4 

 

 

Pelatihan Pembuatan 

keripik  keladi yang lebih 

baik 

− Mahasiswa; 

− Kelompok  

PKK; dan 

− Masyarakat.. 

 

Guide teaching, 

pendampingan, & 

pengawasan 

Mampu mengelola 

hasil pertanian 

menjadi sebuah 

produk bernilai. 

 

 

5 

 

 

Pelatihan Pembuatan 

keripik  standing pouch 

− Mahasiswa; 

− Kelompok  

PKK; dan 

− Masyarakat.. 

 

Guide teaching, 

pendampingan, & 

pengawasan 

Mampu mengelola 

produk secara kreatif 

Sumber: Tim Pengabdian, 2021 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Pembuatan Stand Pouch 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kampung Agamoa Distrik Wesaput 

Kabupaten Jayawijaya yang berlokasi di Kantor Kampung Agamoa menjadi penunjang 

tambahan bagi peningkatan perekonomian masyarakat. Ada beberapa tahapan pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat di Bulan Maret 2021 selama sebulan melalui: 

1. Tahap Persiapan: 

a. Melakukan sosialisasi secara khusus tentang pemanfaatan sumber daya alam  untuk 

meningkatkan pendapatan; dan 

b. Masyarakat mengamati dan ikut menganalisa, serta memikirkan hingga menganalisa 

produk apa saja yang bisa dibuatkan kemasan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan: 

a. Kepala Kampung Agamoa ikut aktif dalam menggali merumuskan apa saja yang perlu 

dibenahi di distrik melalui hasil pertanian; dan 

b. Menumbuhkan semangat masyarakat dan meningkatkan kesadaran dalam 

meningkatkan perekonomian Kampung Agamoa yang dapat dikembangkan; dan 

c. Pelatihan pembuatan keripik. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mendampingi cara membuat design kemasan produk; 

b. Mendampingi cara mempromosikan produk dengan beberapa strategi pemasaran; dan 

c. Mendampingi cara menjual produk melalui media sosial. 

  

SIMPULAN 

Pelatihan ini memberikan pengalaman yang mengesankan dan ada tantangan tersendiri 

saat pelaksanaan pelatihan, mulai dari kurangnya pengetahuan peserta tentang pengelolaan 

produk secara kreatif. 

 

Survei Lapangan & 

Pendekatan 

Analisa Masalah dan Potensi 

Perumusan dan Pembenahan  

Pelatihan Kepada Aparat, 

Masyarakat, & Mahasasiswa 

Pembinaan dan Pendampingan 

Hingga Menghasilkan Produk 
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Lampiran 2 Peserta Pelatihan 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Pemberian Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:mawarprimuz26@gmail.com


42 
 

Lampiran 4 Absen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



  Corresponding author: mawarprimuz26@gmail.com  43 
 

 

Lampiran 5 Berita Acara 
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Lampiran 6 Hasil Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 7 Sertififikat 

 


